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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis biochar dan dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kecipir. Serta mengetahui interaksi antara keduanya terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kecipir. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Samudra, Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa, Provinsi Aceh. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2023 dan berakhir pada bulan April 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor, 

faktor pertama pemberian biochar yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: B0 = tanpa biochar (kontrol), B1 

= arang skam padi, dan B2 = arang batok kelapa, B3 = arang serbuk gergaji.  Faktor kedua dosis 

pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: M0 = tanpa pupuk NPK (kontrol), M1 = 100 kg/ha, M2 

= 200 kg/ha dan M3 =300 kg/ha. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu Tinggi 

tanaman, Jumlah Daun, Jumlah Buah Kecipir Per Plot, Panjang Buah, Lebar Buah dan Bobot 

Buah Kecipir Per Plot. 

Kata-kata Kunci: kecipir, biochar, dosis pupuk NPK. 

 

PENDAHULUAN 

  Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) merupakan tanaman tahunan yang termasuk 

dalam tanaman legum yang tumbuh merambat. Biochar merupakan padatan berupa arang yang 

kaya akan karbon (C) hasil dari konversi dari biomas melalui proses pembakaran tidak sempurna 

dengan minimum oksigen atau disebut juga pirolisis.  

Setiap unsur hara didalam pupuk NPK memiliki peran yang berbeda dalam membantu 

pertumbuhan tanaman. Ketiganya merupakan unsur hara makro primer karna paling banyak 

dibutuhkan oleh tanaman. Jenis-jenis pupuk NPK antara lain Pupuk NPK Mutiara 16-16-16, 

Pupuk NPK Pelangi dan Pupuk NPK phonska 1-15-15. 

Berdasarkan Urian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Jenis Biochar dan Dosis Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.). 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini telah dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Samudra, Kecamatan Langsa Lama, Kota Langsa, Provinsi Aceh yang dilaksanakan bulan 

Januari 2023 sampai dengan April 2023. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Benih kecipir Varietas 

Fairuz IPB, Arang Sekam Padi, Arang Batok Kelapa, Arang Serbuk Gergaji dan Dosis Pupuk 

NPK Mutiara.enelitian ini menggunakan Rancangan Aca Kelompok (RAK) pola faktorial, yang 
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terdiri 2 faktor yaitu: faktor pertama pemberian biochar yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: B0 = tanpa 

biochar (kontrol), B1 = arang skam padi, dan B2 = arang batok kelapa, B3 = arang serbuk gergaji.  

Faktor kedua dosis pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: M0 = tanpa pupuk NPK (kontrol), 

M1 = 100 kg/ha, M2 = 200 kg/ha dan M3 =300 kg/ha.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Jenis Biochar 

Tinggi Tanaman  

  Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh nyata terhadap Tinggi Tanaman pada umur 21 dan 

28 HST dan berpengaruh tidak nyata pada umur 7 dan 14 HST. Rata-rata tinggi tanamanpada 

umur 7, 14, 21, dan 28 HST akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 2 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman kecipir pada umur 7, 14, 21, 28 HST akibat jenis  Biochar. 

Jenis Biochar 
Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

 B0  18,81 28,75 39,94 bc 70,03 ab 

 B1  20,03 27,19 41,57 c 74,41 b 

 B2  17,63 24,13 31,63 a 60,81 a 

  B3  20,38 23,78 34,12 ab 57,97 a 

  BNT 0,05 %  - - 7,18 12,24 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 

taraf 0,05 % 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kecipir pada umur 21 dan 28 HST 

tertinggi diperoleh pada perlakuan B1 (biochar arang sekam padi) dan berdasarkan hasil uji 

BNT0,05 perlakuan B1 berbeda nyata dengan perlakuan B2 (biochar arang batok kelapa) dan B3 

(biochar arang serbuk gergaji) namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan B0 (kontrol). Hal ini 

diduga karena biochar arang sekam padi dapat mempengaruh kondisi tanah, baik sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah. Menurut Nguyen et al., (2017) bahwa ketersediaan hara dalam tanah, struktur 

tanah dan tata udara tanah yang baik sangat mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman dan 

perkembangan akar serta kemampuan akar tanaman dalam menyerap unsur hara. 

Jumlah Daun 

Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 7, 14, dan 28 

HST dan berpengaruh tidak nyata pada umur 21 HST. Rata-rata tinggi jumlah daun pada umur 7, 

14, 21, dan 28 HST akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 3 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun kecipir pada umur 7, 14, 21, 28 MST akibat jenis Biochar. 

Jenis Biochar 
Jumlah Daun (helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

 B0  11,69 a 16,00 b 28,06 46,50 a 

 B1  13,00 b 16,16 b 29,75 52,41 b 

 B2  10,78 a 13,34 a 24,88 45,88 a 

  B3   11,69 a 14,97 ab 24,88 43,78 a 

  BNT 0,05 %   1,26 1,89 - 5,08 
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 

taraf 0,05 % 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun pada umur 7 dan 28 HST tanaman 

kecipir tertinggi diperoleh pada perlakuan B1 (biochar arang sekam padi) dan berdasarkan hasil 

uji BNT0,05 perlakuan B1 berbeda nyata dengan perlakuan B0 (kontrol) B2 (biochar arang batok 

kelapa) dan B3 (biochar arang serbuk gergaji) sedangkan umur 14 HST tanaman kecipir tertinggi 

diperoleh pada perlakuan B1 (biochar arang sekam padi) dan berdasarkan hasil uji BNT0,05 

perlakuan B1 berbeda nyata dengan perlakuan B2 (biochar arang batok kelapa) namun tiberbeda 

tidak nyata dengan perlakuan  B0 (kontrol) dan B3 (biochar arang serbuk gergaji). Hal ini diduga 

bahwa jenis biochar arang sekam padi mampu memperbaiki sifat fisik tanah (tekstur, struktur, 

aerase, drainase dan porositas) menyebabkan tanah menjadi gembur. Menurut Nurida, (2014) 

menjelaskan bahwa biochar sekam padi memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga 

membuat tanah menjadi lebih gembur. 

 

Jumlah Buah Kecipir Per Plot 

Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh nyata terhadap jumlah bauh per plot. Rata-rata tinggi 

jumlah buah perplot akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Kecipir per Plot akibat jenis Biochar 

Jenis Biochar Jumlah Buah per Plot 

 B0  49,50 a 

 B1  55,38 b 

 B2  53,50 ab 

  B3   49,38 a 

BNT 0,05 % 4,37 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05 % 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah kecipir per plot tertinggi terdapat pada 

perlakuan B1 (biochar arang sekam padi) dan berdasarkan hasil uji BNT0,05 perlakuan B1 berbeda 

nyata dengan perlakuan B0 (kontrol) dan B3 (biochar arang serbuk gergaji) namun berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan B2 (biochar arang batok kelapa). Hal ini diduga karena biochar arang 

sekam padi memiliki kemampuan yang lebih efektif untuk mengikat dan menyimpan unsur hara 

dalam tanah serta dapat membangun dan meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Maftu’ah dan 

Nursamsi, (2015) pemberian arang sekam padi akan meningkatkan dan mempercepat drainase air 

tanah serta dapat memudahkan akar tanaman untuk tumbuh dan menyerap unsur hara hara. 

Panjang Buah  

Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah. Rata-rata 

panjang buah kecipir akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Panjang Buah kecipir akibat jenis Biochar 

Jenis Biochar Panjang Buah (cm) 

B0  16,66 

B1  16,87 

B2  16,71 

B3   16,63 
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Hal ini diduga pada saat pengaplikasian jenis biochar pada tanah kurang terkena cahaya 

matahari yang disebabkan oleh cuaca yang kurang mendukung seperti tingkat curah hujan terlalu 

tinggi menyebabkan beberapa jenis biochar tercuci dan kandungan unsur hara tidak maksimal 

berkerja didalam tanah sehingga pertumbuhan tanaman kecipir terhambat. Hal ini didukung 

dengan pendapat Alianti et al, (2016) pemberian biochar pada tanaman belum dapat diserap 

secara maksimal dan sempurna didalam tanah akibat curah hujan terlalu tinggi membuat biochar 

didalam tanah tidak dapat berkerja secara optimal.  

 

Lebar Buah 

Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh tidak nyata terhadap lebar buah kecipir. Rata-rata 

lebar buah kecipir akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Lebar Buah kecipir akibat jenis Biochar. 

Jenis Biochar Lebar Buah (cm) 

 B0  2,91 

 B1  2,92 

 B2  2,96 

  B3   3,32 

 

Hal ini diduga beberapa jenis biochar yang diberikan pada tanah tidak terserap dengan 

baik dikarenakan pada saat penelitian lingkungan tidak mendukung sehingga terganggu pada 

proses pertumbuhan tanaman selain itu tanah juga kurang penyinaran cahaya matahari 

dikarenakan tanaman terlalu sempit dan dihalang oleh daun yang terlalu banyak membuat tanah 

tidak dapat menyerap cahaya matahari dengan baik sehingga terganggu pada proses pembentukan 

lebar buah pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ningsih, (2019) bahwa tanaman tidak 

akan tumbuh dengan baik jika kurang mendapatkan cahaya matahari. 

Bobot Buah Kecipir per Plot (kg) 

Pengaruh Jenis Biochar berpengaruh tidak nyata terhadap bobot buah kecipir per plot. 

Rata-rata bobot buah kecipir per plot akibat perlakuan jenis biochar disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata Bobot Buah kecipir per Plot akibat pemberian Biochar. 

Perlakuan Bobot Buah per Plot 

 B0  24,28 

 B1  26,99 

 B2  29,09 

  B3   28,16 

 

Hal ini diduga pemberian beberapa jenis biochar tidak terserap dengan maksimal 

dikarenakan memasuki tahap pertumbuhan generatif, kebutuhan unsur hara didalam biochar 

mulai berkurang. Tanpa suplai hara yang cukup, pertumbuhan tanaman yang baik tidak akan 

terjadi. Hal ini didukung dengan pendapat Brady dan weil, (2008) Pengaruh biochar terhadap 

sifat fisik tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena zona perakaran ditentukan oleh 

perbaikan tanah. 
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Pengaruh Dosis Pupuk NPK 

Tinggi Tanaman 

Pengaruh Dosis Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap Tinggi Tanaman pada umur 21 

HST dan berpengaruh tidak nyata pada umur 7, 14 dan 28 HST. Rata-rata tinggi tanaman pada 

umur 7, 14, 21, dan 28 HST akibat perlakuan dosis pupuk NPK  disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata Tinggi Tanaman Kecipir pada umur 7, 14, 21, 28 HST akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK 
Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

 M0  20,06 26,28 35,00 ab 63,09 

 M1  18,38 24,94 42,00 b 67,13 

 M2  19,53 25,22 31,69 a 65,38 

  M3   18,88 27,41 38,56 ab 67,63 

  BNT 0,05 %   - - 7,18 - 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 

taraf 0,05 % 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kecipir pada umur 21 HST tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pupuk NPK M1 (100 kg/ha) dan berdasarkan hasil uji BNT0,05 perlakuan 

M1 berbeda nyata dengan perlakuan M2 (200 kg/ha) namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

M0 (kontrol) dan M3 (300 kg/ha). Hal ini diduga adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman 

disebabkan karena dosis pupuk NPK mampu menyediakan hara Nitrogen dalam jumlah yang 

cukup dan tersedia dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman pada masa vegetatif. 

Menurut Hendri, (2015) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara yang cukup pada saat 

pertumbuhan menyebabkan metabolisme tanaman lebih aktif sehingga proses pemanjangan akan 

lebih baik yang akhirnya dapat mendorong peningkatan produksi. 

 

Jumlah Daun 

Pengaruh Dosis Pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 7 HST 

dan berpengaruh tidak nyata pada umur 14, 21, dan 28 HST. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 

7, 14, 21, dan 28 HST akibat perlakuan dosis pupuk NPK  disajikan pada tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata Jumlah Daun kecipir pada umur 7, 14, 21, 28 HST akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK 
Jumlah Daun (helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

 M0  11,41 ab 14,25 26,78 45,19 

 M1  12,63 b 15,53 29,00 49,44 

 M2  12,50 b 15,75 26,66 47,50 

  M3   10,63 a 14,94 25,13 46,44 

  BNT 0,05 %   1,26 - - - 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 

taraf 0,05 % 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun tanaman kecipir 7 HST tertinggi 

diperoleh pada perlakuan M1 (100 kg/ha) dan berdasarkan hasil uji BNT0,05 perlakuan M1 (100 
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kg/ha) berbeda nyata dengan perlakuan M3 (300 kg/ha) namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan M0 (kontrol) dan M2 (200 kg/ha). Hal ini diduga adanya pengaruh terhadap jumlah 

daun disebabkan karena dosis pupuk NPK mengandung unsur N yang berperan dalam 

pertumbuhan tanaman khususnya pembentukan tunas dan perkembangan batang dan daun. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Hasibuan, (2006) yang menyatakan bahwa nitrogen dibutuhkan 

dalam jumlah yang besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pembentukan tunas 

atau perkembangan batang dan daun. 

 

Jumlah Buah Kecipir Per Plot 

Pengaruh dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah kecipir per 

plot. Rata-rata jumlah buah kecipir per plot akibat perlakuan dosis pupuk NPK disajikan pada 

tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata Jumlah Buah Kecipir per Plot akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK Jumlah Buah per Plot 

 M0  52,25 

 M1  51,13 

 M2  52,00 

  M3   52,38 

 

Hal ini diduga karena tingkat curah hujan yang tinggi menyebabkan terjadinya pencucian 

terhadap usur hara dalam dosis pupuk NPK yang diaplikasikan terhadap tanaman sehingga 

mempengaruhi terhadap hasil tanaman kecipir. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan, (2016) 

yang menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan unsur hara pupuk NPK 

dalam tanah terbawa oleh air hujan dan tidak dapat diserap oleh akar secara optimal sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.  

 

Panjang Buah 

Pengaruh dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah. Rata-rata 

panjang buah akibat perlakuan dosis pupuk NPK disajikan pada tabel 11. 

Tabel 11. Rata-rata Panjang Buah akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK Panjang Buah (cm) 

 M0  16,69 

 M1  16,69 

 M2  17,06 

  M3   16,44 

 

Hal ini diduga karena intensitas curah hujan yang tinggi pada saat penanaman 

menyebabkan tercucinya hara yang ada didalam dosis pupuk NPK yang kemungkinan sifatnya 

tidak mudah larut dalam air sehingga belum dapat melepaskan unsur hara yang siap untuk diserap 

oleh sehingga berdampak pada fase produksi dan menyebabkan produksi tidak optimal. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sutedjo, (2002) bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil yang 

maksimal apabila unsur hara yang diperlukan tidak tersedia. 
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Lebar Buah 

Pengaruh dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap lebar buah kecipir. Rata-

rata lebar buah kecipir akibat perlakuan dosis pupuk NPK disajikan pada tabel 12. 

Tabel 12. Rata-rata Lebar Buah kecipir akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK Lebar Buah (cm) 

 M0  2,91 

 M1  2,92 

 M2  3,36 

  M3   2,96 

 

Hal ini diduga unsur hara yang terkandung didalam dosis pupuk NPK yang dibutuhkan 

tanaman belum mencukupi untuk pertumbuhan generatif tanaman. Menurut Setiawan, (2014) 

menyatakan bahwa kekurangan unsur P pada tanaman dan faktor lingkungan merupakan salah 

satu faktor penyebab keragaman tanaman sehingga menyebabkan munculnya berbagai sifat pada 

tanaman yang mencakup bentuk maupun hasilnya. 

Bobot Buah Kecipir per Plot 

Pengaruh dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot buah kecipir per plot. Rata-

rata bobot buah kecipir per plot akibat perlakuan dosis pupuk NPK disajikan pada tabel 13. 

Tabel 13. Rata-rata Bobot Buah kecipir per Plot akibat dosis pupuk NPK. 

Dosis NPK Bobot Buah per Plot 

 M0  25,49 ab 

 M1  24,65 a 

 M2  29,80 c 

  M3   28,58 bc 

BNT 0,05 % 3,92 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05 % 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah Kecipir per plot tanaman tertinggi 

diperoleh pada perlakuan M2 (200 kg/ha) dan berdasarkan hasil uji BNT0,05 perlakuan M2 berbeda 

nyata dengan perlakuan M0 (kontrol) dan M1 (100 kg/ha) namun berbeda tidak nyata denan 

perlakuan M3 ( 300 kg/ha). Hal ini dikarenakan dosis pupuk NPK sudah memiliki unsur N, P, dan 

K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman mulai dari fase vegetatif hingga generatif. Menurut Gulo 

et al., (2020) menyatakan bahwa unsur N, P dan K memiliki fungsi masing-masing yang sama 

pentingnya bagi pertumbuhan tanaman, baik pada fase vegetatif maupun fase generatif. 

Pengaruh Interaksi Antara Jenis Biochar dan Dosis Pupuk NPK 

 

Jumlah Daun (helai) 

Pengaruh interaksi antara jenis biochar dan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun umur 7 HST. Rata-rata jumlah daun kecipir umur 7 HST akibat inetraksi antara 

perlakuan jenis biochar dan dosis pupuk NPK disajikan pada tabel 14. 
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Tabel 14. Rata-rata Jumlah Daun Kecipir umur 7 HST akibat jenis Biochar dan dosis pupuk 

NPK. 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 7 HST 

B0M0 11,00 abc 

B0M1 12,75 bc 

B0M2 13,50 c 

B0M3 9,50 a 

B1M0 12,25 bc 

B1M1 16,25 d 

B1M2 12,88 bc 

B1M3 10,63 ab 

B2M0 11,13 abc 

B2M1 9,63 a 

B2M2 11,63 abc 

B2M3 10,75 ab 

B3M0 11,25 abc 

B3M1 11,88 abc 

B3M2 12,00 abc 

B3M3 11,63 a 

BNT 0.05 2,51 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05 %. 

 

Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun kecipir akibat interaksi antara 

perlakuan jenis Biochar dan dosis pupuk NPK. Pada interaksi Jumlah Daun kecipir tertinggi 

diperoleh pada perlakuan (B1M1), jenis Biochar Arang Sekam Padi (10 ton/ha) dan dosis pupuk 

NPK (100 kg/ha) berdasarkan hasil uji BNT0,05 perlakuan B1M1 berbeda nyata dengan perlakuan 

B0M0, B0M1, B0M2, B0M3 B1M0, B1M2, B1M3, B2M0,  B2M1, B2M2, B2M3. B3M0, B3M1, B3M2, B3M3. 

Hal ini diduga karena pemberian jenis biochar arang sekam padi mampu memperbaiki kondisi 

fisik tanah, membuat tanah menjadi lebih remah dan pertukaran kation dan anion menjadi lebih 

cepat sehingga unsur hara dapat diserap tanaman dengan baik. Sejalan dengan pernyataan gani, 

(2010) menyatakan bahwa biochar arang sekam padi digunakan sebagai pembenah tanah, karena 

pori-pori tanah berfungsi sebagai tandon air, hara dan rumah bagi mikroorganisme tanah. 

Perlakuan dosis pupuk NPK dengan dosis (100 kg/ha) mampu meningkatkan produksi 

tanaman. Sesuai pendapat Karterine, (2015) kandungan pupuk NPK yang lengkap dapat 

memenuhi kebutuhan produksi tanaman sehingga menjamin produksi tanaman secara optimal dan 

menghasilkan produksi dengan mutu yang memenuhi standar. Sesuai dengan pendapat Lingga 

dan Marsono, (2013) pemberian pupuk NPK dengan takaran yang tepat akan menghasilkan yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis Biochar berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 21 dan 28 HST, jumlah daun umur 7, 14 dan 28 HST dan jumlah buah 

kecipir per plot. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan Arang Sekam Padi B1 (10 
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ton/ha). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 21 HST, jumlah daun umur 7 HST dan bobot buah kecipir 

per plot. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan M1 (100 kg/ha) dan M2 (200 kg/ha). 

3. Hasil pengamatan interaksi antara jenis Biochar dan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun umur 7 HST. Hasil terbaik diperoleh pada kombinasi perlakuan 

jenis Biochar Arang Sekam Padi (10 ton/ha) dan dosis pupuk NPK 100 kg/ha (B1 dan M1). 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan 

pemberian jenis biochar sedangkan untuk pemberian dosis pupuk NPK tidak optimum terhadap 

pertumbuhan tanaman kecipir sehingga perlu dilakukan penelitian lanjut. 
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